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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada KUD Bangun Bonai Lestari Kabupaten Rokan
Hulu pada tahun 2020. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
apakah perlakuan akuntansi aset tetap pada KUD Bangun Bonai Lestari Kabupaten
Rokan Hulu telah sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan. Pembahasan dalam
penelitian ini adalah mengenai bagaimana cara KUD Bangun Bonai Lestari
Kabupaten Rokan Hulu dalam menentukan perolehan, harga perolehan, dan
pengeluaran selama penggunaan aset tetap, serta penetapan penyusutan dan
penyajian aset tetap pada laporan posisi keuangan, apakah telah sesuai dengan
standar akuntansi keuangan yang telah ditetapkan.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, yaitu:
penelitian yang dapat diklasifikasikan dalam berbagai sudut pandang jenis dan
analisis data, berdasarkan tujuannya, berdasarkan metode, berdasarkan tingkat
eksplanasi, dan pendekatannya.menggunakan metode studi kasus dengan cara
memperoleh fakta-fakta mengenai kebijakan perlakuan akuntansi aset tetap.

Dari penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memperoleh hasil bahwa
kebijakan perusahaan dalam perlakuan akuntansi aset tetap masih belum sesuai
dengan SAK. Pertama, pada saat menghitung harga perolehan aset tetap KUD
Bangun Bonai Lestari Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu belum sesuai
dengan SAK. Karena belum memisahkan Harga perolehan tanah dan bangunan kantor.
Kedua, pada beberapa aset tetap dalam penyusutan belum sesuai dengan SAK. Dimana
belum ditetapkan penyusutan dan akumulasi penyusutan. Ketiga, dalam pelepasan aset
tetap dapat dilakukan berbagai cara (dijual, disewakan berdasarkan sewa pembiayaan,
disumbangkan) pada KUD Bangun Bonai Lestari Kecamatan Kepenuhan Kabupaten
Rokan Hulu pada belum sesuai dengan SAK. Keempat, KUD Bangun Bonai Lestari
Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu belum menerapkan akuntansi aset
tetap sesuai dengan SAK

Kata Kunci : Aset tetap, KUD, SAK



ABSTRACT

This research was conducted at KUD Bangun Bonai Lestari Rokan Hulu
Regency in 2020. The purpose of this study was to determine whether the fixed asset
accounting treatment at KUD Bangun Bonai Lestari Rokan Hulu Regency was in
accordance with the Financial Accounting Standards. The discussion in this study
is about how KUD Bangun Bonai Lestari Rokan Hulu Regency determines
acquisition, acquisition cost, and expenditure during the use of fixed assets, as well
as depreciation and presentation of fixed assets in the statement of financial
position, whether it is in accordance with SAK ETAP that have been set.

This research is a type of descriptive qualitative research, namely: research
that can be classified in various viewpoints of types and data analysis, based on
objectives, based on methods, based on the level of explanation, and approach.
Uses the case study method by obtaining facts about accounting treatment policies
fixed assets.

From the research that has been carried out, the researchers obtained the
results that the company's policies in the accounting treatment of fixed assets are
still not in accordance with SAK. First, the measurement based on the acquisition
cost of tangible fixed assets in the KUD Bangun Bonai Lestari, Sub-district of
Kepenuhan, Rokan Hulu Regency is not in accordance with SAK. Because it has
not separated the cost of land and office buildings. Second, some depreciation fixed
assets are not in accordance with SAK. Where the depreciation has not been
determined and the accumulated depreciation from year to year. Third, the disposal
of fixed assets can be carried out in various ways (sale, lease based on a finance
lease, donated) to the KUD Bangun Bonai Lestari Sub-district of Kepenuhan,
Rokan Hulu Regency, which are not yet in accordance with SAK. Fourth, KUD
Bangun Bonai Lestari Sub-district of Kepenuhan, Rokan Hulu Regency has not
applied fixed asset accounting according to SAK

Keywords: Fixed Asset, KUD, SAK ETAP
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap kemajuan kegiatan usaha mengharuskan untuk secara tepat dan baik
dalam membuat laporan keuangan. Keharusan ini disebabkan agar tidak terjadi
salah paham dalam membaca laporan keuangan yang dibuat. Sehingga sangat
diperlukan suatu pedoman pembuatan laporan keuangan yang akan dilaporkan
setiap periode agar dapat menentukan ketepatan laporan keuangan tersebut.

Harta perusahaan yang mempunyai pengaruh yang signifikan dan
mempunyai keterkaitan langsung dalam laporan keuangan adalah akun aset tetap.
Dalam kegiatan usaha, aset tetap menjadi sangat penting untuk memastikan
kelancaran operasi rutin dan dipakai berulang-ulang yang merupakan harta yang
dimiliki perusahaan. Sehingga diperlukan menetapkan kebijakan perusahaan
dalam mengatur nilai ekonomi aset tetap tersebut untuk jangka waktu yang juga
ditetapkan.

Pengelolaan aset tetap dengan baik dan memiliki ketepatan perhitungan
akan mendapat keuntungan dimasa yang akan datang berupa menaikan nilai
perusahaan dan dalam jangka pendek dapat meningkatkan laba usaha. Hal ini
berlaku untuk semua jenis perusahaan, termasuk koperasi yang dimiliki secara
bersama. Sebab koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada
khususnya dan masyarakat pada umumnya. Berarti agar menghasilkan laporan

keuangan yang wajar terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi salah satunya



adalah komponen laporan keuangan yaitu laporan laba/rugi atau di koperasi
disebut: Sisa Hasil Usaha (SHU). Laporan Laba/Rugi berguna untuk mengetahui
kinerja koperasi berupa pendapatan dan beban. Beban yang tinggi disebabkan oleh
kegiatan operasional yang tidak efektif dan efisien. Menentukan kebijakan metode
penyusutan yang terus-menerus, berkesinambungan, konsisten dan tetap dapat
memberi nilai yang layak saat penyusunan laporan aset tetap yang dimaksud pada
laporan keuangan rutin perusahaan.

Menurut Hery (2017:180) aset tetap adalah unsur terpenting pada suatu
perusahaan dilihat dari fungsinya, besaran uang yang digunakan untuk
membelinya, maupun dari segi pengawasan terhadap aset tersebut. Sebagai
kelaziman bahwa aset tetap disajikan pada neraca berdasarkan waktu pemakaian
yang paling lama, mulai dari: tanah, gedung, kendaraan, dan selanjutnya aset yang
memiliki waktu pemakaian yang lebih pendek.

Aset tetap memiliki ciri-ciri yaitu memiliki waktu pemakaian yang
panjang, digunakan untuk operasi rutin perusahaan untuk mencapai target-target
yang ditetapkan perusahaan dan aset ini juga tidak dimaksudkan untuk jual atau
diperdagangkan.

Aset tetap yang digunakan dapat menurun kemampuan kerjanya akibat
pemakaian dan pemanfaatan dalam operasi rutin usaha. Sehingga koperasi harus
menampilkan informasi mengenai nilai aset secara lengkap sesuai faktanya
supaya pimpinan koperasi dapat memutuskan pengelolaan aset tetap, mulai dari

perencanaan sampai dengan penghapusan aset tetap tersebut. Kebutuhan



informasi yang lengkap tersebut agar tepat dalam menentukan masa manfaat aset
tetap.

Aset tetap mempunyai kelaziman waktu pemakaian lebih dari 12 bulan,
maka perusahaan mengharapkan aset ini dapat mendukung operasi usaha dalam
waktu yang panjang. Tetapi, disisi lain bahwa aset tetap setelah dipakai sekian
lama akan mengalami penurunan nilai ekonomis atau berkurang nilainya dari
tahun sebelumnya. Berarti semakin bertambah umur aset tetap maka akan terjadi
penyusutan kecuali tanah. Disinilah perlunya informasi yang baik tentang
penurunan nilai aset tetap dan ketepatan umur pemakaian yang ditetapkan
perusahaan.

Menurut PSAK No.16 revisi 2016 mengatur tentang perlakuan aset tetap
antara lain pengakuan, biaya perolehan, pengukuran biaya perolehan, penyusutan,
dan penghentian pengakuan aset tetap. Sehingga laporan keuangan perusahaan
menunjukkan nilai yang wajar, benar, dan terpecaya.

Harga perolehan aset tetap yaitu semua pengeluaran dana untuk
memperoleh aset tersebut sampai dapat dioperasikan untuk kegiatan perusahaan
dalam kapasitas yang normal dan menguntungkan. Penentuan harga perolehan
juga harus memperhatikan apakah aset ini diperoleh dengan pembelian tunai,
pembelian kredit, atau hasil pertukaran dengan aset atau surat berharga, atau aset
tetap ini didapat dengan cara membangun sendiri atau didapat dari pemberian
(donasi).

Lebih lanjut Hery (2017:180) menyatakan kapasitas aset tetap untuk

bekerja optimum dalam kegiatan rutin perusahaan akan mengalami penurunan



seiring dengan perjalanan waktu. Kemudian, dampak menurunnya kapasitas ini
dan pengaruh dari unsur-unsur lainnya seperti keausan (obselecence), sehingga
nilai aset tetap akan berkurang. Keadaan inilah yang mengharuskan perusahaan
menerapkan penyusutan kepada semua harta tetap perusahaan.

Menurut Pesak, dkk (2018:456-457) menyatakan bahwa penyusutan
merupakan penganggaran beban tetap setiap periode akuntansi, secara terukur dan
terus menerus dari harga perolehan selama masa manfaat aset tersebut. Ketika
menghitung penyusutan bisa memakai teknik penyusutan sesuai dengan tuntunan
standar akuntansi keuangan. Teknik penyusutan sesuai kaedah standar akuntansi
keuangan merupakan penilaian terhadap kinerja usaha secara ekonomi dan situasi
keuangan dari perusahaan.

Saat aset tetap digunakan sudah pasti terjadi beberapa pengeluaran-
pengeluaran, antara lain disebut Revenue Expenditures dan Capital Expenditures.
Revenue expenditures merupakan pengeluaran yang dijadikan beban pada periode
saat pengeluaran dikeluarkan. Karena memberi manfaat kepada aset tetap kurang
dari satu tahun. Sementara pengertian Capital Expenditures merupakan
pengeluaran yang harus menambah nilai harga perolehan, karena pengeluaran ini
terkait dengan manfaat yang dinikmati lebih dari satu periode akuntansi.
Kebijakan pengeluaran ini terkait dengan informasi yang ditampilkan pada
laporan keuangan (Sisyandi, 2013)

Selanjutnya aset tetap akan diakhiri pemakaiannya dalam operasi usaha
karena disengaja atau tidak. Berhentinya pemakaian aset tetap yang disengaja,

contoh: aset ditukar dengan aset lainnya atau perusahaan memutuskan menjual



aset. Sementara berhenti pemakaian karena tidak disengaja, contohnya:
disebabkan kerusakan, kehilangan, atau terjadi kecelakaan kebakaran. Jika suatu
aset diakhiri pemakaian: langkah pertama adalah menetapkan nilai buku aset
dimaksud, kemudian menghitung nilai penyusutan hingga waktu berhentinya
pemakaian aset dimaksud. Jika aset tetap diberhentikan pemakaian sebelum waktu
yang ditetapkan dan aset ini tidak memiliki nilai jual, berarti perusahaan
mengalami rugi. Sedangkan aset tetap sudah melewati waktu yang ditetapkan,
selanjutnya aset tersebut harus dihapus dalam pembukuan. Jurnal yang diperlukan
adalah akumulasi penyusutan pada posisi debet dan aset tetap pada posisi ktedit.
Tujuan dari langkah penghapusan terhadap aset yang sudah tidak memiliki nilai
ekonomis agar tidak muncul salah penafsiran dalam membaca laporan keuangan
yang disajikan.

Koperasi Unit Desa Bangun Bonai Lestari merupakan koperasi
masyarakat di Desa Ulak Patian, Kecamatan Kepenuhan, Kabupaten Rokan Hulu.
Koperasi berdiri sejak tahun 2003 dengan jumlah anggota pada tahun 2019
sebanyak 391 orang. Bidang Usaha yang sudah berjalan yaitu; usaha kebun kelapa
sawit yang bermitra dengan PT.Persada intisawit Perkasa, dan usaha simpan
pinjam.

KUD Bangun Bonai Lestari ini memiliki aset tetap berupa tanah, gedung
kantor, mobil dan kendaraan lainnya, mesin-mesin, dan inventaris kantor. Hal
menarik lainnya bahwa KUD Bangun Bonai Lestari memiliki usaha simpan pinjam
anggota dengan total pinjaman mencapai Rp.1.237.603.500 dan penjualan TBS

mencapai Rp.33.354.874.208. Namun hasil observasi lapangan ditemukan pada



laporan rugi-laba, neraca dan daftar inventaris KUD Bangun Bonai Lestari
beberapa hal yang berkenaan dengan aset tetap tercermin dalam daftar inventaris,
antara lain;

Kantor Kebun, dibeli tanggal 22/02/2014 dengan Harga Perolehan Rp
100.000.000,- kemudian pada 31 Desember 2019 Nilai Buku Gedung ini tetap
dengan Rp 100.000.000, padahal umur pakainya sudah ditetapkan juga selama 160
bulan dan umur ekonomis sudah berjalan 70 bulan.

Kantor Baru, dibeli tanggal 12/04/2016 dengan Harga Perolehan Rp
155.000.000,- kemudian pada 31 Desember 2019 Nilai Buku Gedung ini tetap
dengan Rp 155.000.000, padahal umur pakainya sudah ditetapkan juga selama 180
bulan dan umur pakainya sudah berjalan 44 bulan.

Kendaraan/Mobil truk sebanyak 2 unit, dibeli tanggal 15/03/2018 dengan
Harga Perolehan Rp 200.000.000,- kemudian pada 31 Desember 2019 nilai buku
kendaraan ini tetap (tidak berubah) dengan nilai Rp 200.000.000. Selanjutnya umur
pakai kendaraan belum ditetapkan dan masih kosong, sedangkan nilai bukunya
tetap Rp 200.000.000. Berarti KUD Bangun Bonai Lestari belum menghitung
penyusutan terhadap dua aset tetap yaitu dua unit mobil truk.

Peralatan kantor berupa laptop dan printer, masih diakui sebagai aset tetap
dan masih dipakai, namun memiliki nilai buku Rp.0. Melihat dari daftar inventaris
aset tetap yang sudah tidak memiliki nilai buku, maka secara teori dapat dihentikan
pemakaiannya dengan cara dijual atau ditukarkan dengan aset lain. Sebagaimana
dijelaskan oleh Hery (2017:186) yaitu aset tetap yang telah lama dan sudah habis

masa manfaatnya bisa dibuang, bisa juga dijual maupun dapat ditukar dengan aset



lainnya. Saat pelepasan aset tetap, nilai buku aset diharuskan untuk dihapus.

Menghapus nilai buku dengan cara akun akumulasi penyusutan sebesar nilai saat

tanggal penghapusan pada posisi debet dan posisi kredit akun aset yang dihapuskan

sebesar harga perolehan.
Berdasarkan penjelasan tentang permasalahan aset tetap KUD Bangun

Bonai Lestari maka penulis menarik beberapa permasalahan yaitu:

1. Harga perolehan aset tetap kantor kebun, kantor baru dan kendaraan tidak
dijelaskan secara rinci dan tegas. Hingga tidak memiliki penyusutan yang
menjadi biaya, hingga laba pada laporan keuangan yang terlaporkan terlalu
tinggi.

2. Penyusutan aset tetap kantor kebun, kantor baru dan kendaraan juga tidak
tercermin pada laporan keuangan.

3. Penghapusan atau penilaian kembali aset yang sudah memiliki nilai buku Rp.0
seharusnya diberhentikan, ditukar dengan aset baru dan seharusnya bila masih
bagus maka boleh dipakai kembali dengan melakukan penilaian umur manfaat.

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul “Analisis Akuntansi Aset

Tetap Pada KUD Bangun Bonai Lestari”.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat
dirumuskan permasalahannya sebagai berikut :”Apakah Perlakuan Akuntansi
Aset Tetap yang diterapkan pada KUD Bangun Bonai Lestari Telah Sesuai

Dengan Standar Akuntansi Keuangan?”



1.3 Tujuan Penelitian
Sedangkan tujuan dari penelitian ini yaitu:

1) Untuk mengetahui bagaimanakah perlakuan akuntansi aset tetap yang
diterapkan pada KUD Bangun Bonai Lestari telah sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan.

2) Untuk mengetahui bagaimana proses pencatatan akuntansi aset tetap pada
KUD Bangun Bonai Lestari

3) Untuk mengetahui bagaimana penghapusan aset tetap pada KUD Bangun
Bonai Lestari.

1.4 Manfaat Penelitian

1) Manfaat bagi penulis, untuk meningkatkan pemahaman akuntansi, menambah
pengetahuan dan referensi yang berkaitan dengan akuntansi aset tetap pada
KUD Bangun Bonai Lestari.

2) Manfaat bagi KUD Bangun Bonai Lestari, hasil dari penelitian ini dapat
memberi sumbangan pemikiran, pertimbangan dalam menerapkan kebijakan
akuntansi aset tetap. Terutama masukan untuk pimpinan KUD Bangun Bonai
Lestari.

3) Manfaat bagi peneliti berikutnya, diharapkan hasil penelitian ini bisa menjadi
acuan dalam penelitian dalam topik ini di kemudian hari.

1.5 Sistematika Penulisan
Agar dapat tergambar susunan dari hasil penelitian ini maka penulis uraikan

secara ringkas isi laporan penelitian ini dengan sistematika sebagai berikut:



BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN
Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang masalah, perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.

: TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS

Pada bab ini berisikan tentang landasan teori dan penulis
menguraikan tentang pengertian aset tetap, Klasifikasi aset tetap,
Cara perolehan aset tetap, Pengeluaran setelah perolehan aset tetap,
Penyusutan aset tetap, Perlakuan atas penghapusan aset tetap dan
Penyajian aset tetap dalam laporan keuangan. Pada bab ini juga
tercermin hipotesis penelitian.
METODE PENELITIAN
Dalam Bab ini akan membahas tentang objek penelitian, jenis dan
sumber data, metode analisis dan teknik pengumpulan data.

: HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Bab ini berisikan tentang sejarah singkat dan gambaran umum objek
penelitian, hasil penelitian dan pembahasan mengenai akuntansi aset
tetap pada KUD Bangun Bonai Lestari sehubungan dengan
pengklasifikasian aset tanaman, penyusutan aset tetap dan Penarikan
dan Penghapusan aset tetap

: SIMPULAN DAN SARAN
Bab ini merupakan bab terakhir yang berisikan simpulan dan

beberapa saran sebagai masukan untuk KUD Bangun Bonai Lestari.
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TELAAH PUSTAKA

2.1 Pengertian Aset Tetap

Secara umum aset tetap bisa definisikan menjadi harta yang dimiliki suatu
perusahaan dan berguna dalam waktu lebih dari setahun untuk membantu operasi
perusahaan untuk menyelesaikan barang maupun jasa. Para ahli mempunyai
pengertian tentang aset tetap yang berbeda, bergantung sudut pandang ahli dalam
membuat pengertian tersebut. satu dengan yang lainnya. Dibawah ini dikutip

pendapat-pendapat para ahli tersebut mengenai aset tetap.
Berikut Standar Akuntansi Keuangan (1A1:2017) memberikan piengetian:
Aset tetap adalah aset berwujud yang (1) dimiliki untuk digunakan dalam produksi
atau penyediaan barang atau jasa untuk direntalkan pada pihak lain, atau untuk
tujuan administratif, (2) diperkirakan untuk dipergunakan selama lebih dari satu
periode. Kemudian Munawir (2010:139) mendefinisikan aset tetap merupakan
harta tetap yang memiliki kegunaan tetap, jangka panjang dan tidak untuk dijual
kembali, serta memiliki nilai uang yang signifikan. Kemudian Riyanto (2011:115
) memberi definisi bahwa aset tetap dalam waktu diatas satu tahun akan
mengalami pengurang nilai ekonomis dan dapat dipakai untuk waktu yang lama.
Sedangkan Kieso, dkk (2011: 510), aset tetap adalah: “tangible assets that
are held for use in production or supply of goods and services, for rentals to others,

or for administrative purposes; they are expected to be used during more than one

10
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period.” Atau dalam bahasa Indonesia aset yang memiliki wujud milik perusahaan
dapat dipakai dalam proses produksi atau memasok barang dan jasa, disewakan
dengan pihak lain, atau untuk tujuan pencatatan, perusahaan bermaksud untuk
memakai alat lebih dari satu periode.

Sementara Baridwan (2014:271) memberi arti aset tetap merupakan aset
berwujud yang sifatnya permanen yang digunakan dalam kegiatan perusahaan
yang normal. Istilah relatif permanen menunjukkan sifat dimana aktiva yang
bersangkutan dapat digunakan dalam jangka waktu yang relatif cukup lama.
Untuk tujuan akuntansi jangka waktu penggunaan ini dibatasi dengan lebih dari
satu periode akuntansi. Dari uraian tersebut dapat dikatakan bahwa aset tetap
merupakan harta yang dimiliki perusahaan untuk digunakan dalam kegiatan
operasional perusahaan yang umurnya lebih dari satu tahun.

2.2 Kilasifikasi Aset Tetap.

Menurut PSAK No.16 (2017) aset tetap mempunyai ciri-ciri antara lain:
aset tidak dimaksudkan untuk dijual, memiliki umur ekonomis lebih dari satu tahun,
bisa menurun nilai ekonomisnya dari waktu-ke waktu maka harus disusutkan, dan
mempunyai bentuk fisik. Kemudian aset tetap bisa digolongkan dalam beberapa
kategori, yaitu:

1. Sudut subtansi, aset tetap bisa dibagi:
a. Aset nyata (memiliki wujud) atau tangible assets, aset tetap yang mempunyai
bentuk fisik, antara lain: Tanah, gedung, mesin, kendaraan, peralatan dan

inventaris kantor.
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b. Aset yang tidak dapat diraba (tak berwujud) atau Intangible assets, aset yang
tak mempunyai bentuk fisik, antara lain: nama baik (goodwill), pemiliki
paten, pemilik cipta (hak cipta), merk dagang, hak sewa dan pemilik
waralaba.

2. Sudut penyusutan, aset tetap bisa dibagi:

a. Aset yang seiring waktu akan mengalami penyusutan atau Depreciated
plant assets, antara lain: gedung, mesin, kendaraan, peralatan,inventaris
kantor dan berbagai alat lainnya.

b. Aset tidak mengalami penyusutan atau Undeppreciated plant assets, yaitu
tanah.

Menurut Baridwan (2014:272), perusahaan memiliki aset tetap berwujud
yang bermacam-macam jenis dan kemudian dapat diketegorikan menjadi:

1. Aset tetap yang memiliki usia yang tidak terhingga yaitu tanah sebagai tempat
kedudukan perusahaan, sebagai lahan pertanian maupun sebagai tempat
peternakan.

2. Aset tetap yang mempunyai umur ekonomis tertentu dan jika sudah melewati
masa manfaatntya dapat ditukar dengan harta sejenis, sebagai misal gedung,
kendaraan, mesin-mesin, peralatan, dan aset lainnya.

3. Aktiva tetap yang mempunyai umur tertentu dan jika sudah lewat masa
manfaatnya tidak bisa diperbaharui dengan aset tetap sejenis, misalnya sumber

daya alama berupa lahan tambang, hutan dan lain-lain.
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2.3 Cara perolehan aset tetap

Berkaitan dengan penilaian aset tetap berwujud menurut Prinsip Akuntansi
Indonesia: “aset tetap dinyatakan sebesar nilai buku yaitu harga perolehan aset tetap
tersebut dikurangi dengan akumulasi penyusutannya”. Harga perolehan aset tetap
yang benar adalah semua dana yang dikeluarkan untuk mendapatkan aset tetap,
mulai dari harga barang sesuai faktur pembelian ditambah juga dengan semua biaya
yang timbul sampai aset tersebut dapat digunakan untuk operasi perusahaan, antara
lain biaya pengiriman, biaya pemasangan, biaya komisi perantara, biaya balik nama
dan termasuk biaya uji coba alat (sesuai kesepakatan dengan penjual).

Biaya perolehan aset tetap bisa diakui sebagai aset bila: (1) estimasi
pengeluaran itu membuat nilai aset itu meningkat sehingga perusahaan mendapat
manfaat ekonomis pada periode selanjutnya. (2) biaya perolehan yang dikeluarkan
dapat dipastikan hitunganya secara tepat.

Aset tetap bisa peroleh melalui beberapa cara yaitu: pembelian secara
tunai, pembelian dengan pelunasan secara bertahap, diperoleh dengan cara tukar
tambah aset, diperoleh dengan menerbitkan surat berharga, diperoleh dengan cara
membuat sendiri, dibeli secara bersama/kongsi, dan aset tetap yang diperoleh
melalui hibah dari pihak lain.

Menurut Warren, et al (2014:496) biaya perolehan aset tetap merupakan
semua biaya yang timbul untuk memperoleh aset tetap dan semua biaya sampai aset
tetap dapat beroperasi secara normal sesuai kapasitas yang dimiliki.

Menurut Rudianto (2012:259) aset tetap dapat diperoleh dengan beberapa

cara, yaitu:
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a. Dibeli secara Tunai.
b. Dibeli secara angsur sesuai kesepakatan
c. Didapatkan melalui tukar tambah aset lama dengan aset yang diinginkan.
d. Aset tetap yang dibuat sendiri.
e. Mengeluarkan/menerbitkan surat berharga.
f. Aset tetap yang didapat dari bantuan dari pihak tertentu.
Berikut diuraikan cara perolehan aset tetap tersebut yaitu:
a. Dibeli secara tunai

Aset tetap yang dibeli secara tunai, maka harus dicatat sebesar harga sesuai
faktur pembelian, kemudian juga ditambah semua biaya yang dikeluar berkaitan
dengan pembelian aset tetap. Maka aset tetap yang dibeli secara tunai wajib dicatat
sesuai harga yang tertera pada faktur termasuk semua biaya samapai aset dapat
digunakan secara normal sesuai kemampuan yang dimiliki.

Misal: pembelian tanah seharga Rp. 250.000.000, kemudian biaya-biaya
yang harus dikeluarkan yaitu; biaya akte notaris Rp. 4.500.000, komisi perantara
penjualan tanah Rp. 2.000.000 dan biaya pembersihan lahan Rp.2.500.000.
Sehingga saat mencatat transaksi ini dengan jurnal:

Tanah Rp. 259.000.000

Kas Rp.259.000.000

Rinciannya :
Harga Beli Rp. 250.000.000
Akta Notaris Rp. 4.500.000
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Biaya Perantara Rp. 2.000.000
Biaya Pembersihan Rp . 2.500.000+
Harga perolehan Rp.259.000.0000

b. Dibeli secara angsur sesuai kesepakatan
Perhitungan perolehan aset tetap yang dibeli secara angsur maka

penentuannya sama dengan pembelian secara tunai, atau yang dihitung nilai
tunainya saja. Sedangkan unsur bunga yang disepakati dijadikan biaya/beban pada
periode berjalan.
Misal: perusahaan melakukan pembelian tanah pada tanggal 3 Januari 2015
dengan harga Rp. 9.000.000 dengan pembayaran pertama sebesar Rp. 4.500.000
dan sisanya disepakati diangsur selama tiga bulan berikutnya atau 3 kali angsuran
dengan bunga 12 % setiap bulan yang dibayar setiap tanggal 3.
Maka wajib dibuat pencatatan sebagai berikut:
Tanah Rp.9.000.000

Hutang Rp. 4.500.000

Kas Rp. 4.500.000
Pada tanggal 03 Februari 2015 dicatat pembayaran pertama sebagai berikut:
Hutang Rp. 1.500.000
Beban Bunga Rp. 540.000

Kas Rp.2.040.000

Perinciannya yaitu:
Pembayaran pertama Rp.1.500.000
Beban bunga 12% x Rp.4.500.000 Rp. 540.000+



Rp. 2.040.000

Pada tanggal 03 Maret 2015 dicatat pembayaran kedua sebagai berikut:

Hutang Rp. 1.500.000

Beban Bunga Rp. 360.000

Kas Rp. 1.860.000

Perinciannya yaitu:

Pembayaran Kedua Rp.1.500.000
Beban Bunga 12% x Rp.3.000.000 Rp. 360.000+
Rp. 1.860.000

Pada tanggal 03 April 2015 dicatat pembayaran ketiga sebagai berikut:
Hutang Rp.1.500.000

Beban Bunga Rp. 180.000

Kas Rp. 1.680.000

Periunciannya yaitu:

Pembayaran Ketiga Rp.1.500.000
Beban Bunga 12 x Rp.1.500.000 Rp._180.000+
Rp. 1.680.000

c. Memperoleh Aset dengan Cara Pertukaran

16

Memperoleh aset dengan cara melakukan pertukaran menurut lkatan

Akuntan Indonesia (2017:16.5) bahwa satu atau beberapa aset tetap didapat

melalui pertukaran aset non meneter atau campuran aset moneter dan aset

moneter. Biaya perolehan suatu aset tetap diukur dengan nilai layak kecuali

pelaksanaan pertukaran tidak bermaksud komersil atau nilai layak daripada aset

yang diterima dan diserahkan tak bisa dihitung secara tepat.
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Memperoleh aset tetap dengan cara melakukan pertukaran dapat dibagi menjadi
dua antara lain:

1. Pertukaran aset yang sejenis.

Melakukan transaksi pertukaran aset tetap yang mempunyai kegunaan yang sama,
contoh menukarkan mesin lama dengan mesin baru. Dalam hubungannya dengan
aset sejenis, laba yang timbul ditangguhkan. Namun dalam pertukaran mengalami
kerugian maka kerugian tersebut dibebankan dalam periode terjadinya pertukaran.
Contoh: Perusahaan menukarkan mesin merek A dengan Mesin baru merek B
harga perolehan mesin A Rp. 10.000.000 dan akumulasi penyusutan sebesar
Rp.4.000.000 mesin B harganya sebesar Rp. 25.000.000 dan dalam penukaran ini
mesin A dihargai sebesar Rp. 5.000.000 yaitu sebesar harga pasarnya. Oleh karena

itu Perusahaan harus membayar Rp. 20.000.000 tunai.

Maka dapat dibuat jurnal pertukaran yaitu:

Mesin B Rp. 25.000.000

Akumulasi penyusutan mesin A Rp. 4.000.000

Rugi pertukaran Rp. 1.000.000
Mesin A Rp. 10.000.000
Kas Rp. 20.000.000

Rincian sebagai berikut:
Harga mesin B Rp. 25.000.000
Harga mesin lama yang ditukar ~ Rp._5.000.000 _—
Jumlah uang yang wajib dibayar ~ Rp. 20.000.000
Harga pasar mesin A Rp_5.000.000+
Harga perolehan mesin B Rp 25.000.000

2. Pertukaran aset tetap yang berbeda kegunaannya.
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Melakukan pertukaran aset yang berbeda sifat dan kegunaannya, sebagai contoh
menukar kendaraan dengan mesin. Misal: perusahaan melakukan pertukaran
mesin dengan truk baru, harga perolehan mesin sebesar Rp 2.000.000, akumulasi
penyusutan sampai tanggal pertukaran sebesar Rp 1.500.000, sehingga nilai
bukunya sebesar Rp 500.000, harga pasar mesin sebesar Rp 800.000, dan
perusahaan harus membayar uang sebesar Rp 1.700.000,sehingga harga

perolehannya adalah Rp 2.500.000, yang diperoleh dari:

Harga pasar mesin Rp. 800.000
Pembayaran secara Tunai Rp. 1.700.000+
Harga perolehan truk Rp. 2.500.000

Maka jurnal yang bisa dibuat untuk pencatatan pertukaran ini, yaitu:
Truk Rp. 2.500.000

Akumulasi penyusutan mesin Rp. 1.500.000

Kas Rp. 1.700.000
Mesin Rp. 2.000.000
Laba pertukaran Rp. 300.000

Hasil laba pertukaran sebesar Rp. 300.000 didapat dari :

Harga pasar mesin Rp. 800.000

Harga perolehan mesin Rp.2.000.000

Akumulasi penyusutan mesin Rp.1.500.000+
Rp.500.000-

Laba hasil pertukaran Rp. 300.000
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d.Aset yang dibangun sendiri

Sering juga kita menemukan bahwa perusahaan dapat membuat sendiri aset
tetap yang diinginkan dengan maksud untuk menghemat biaya, beberapa bahan
sudah dimiliki dan tak terpakai, serta bermakud untuk memastikan kualitas aset
tetap yang dibutuhkan. Standar Akuntansi Keuangan (2017:16.5) menyatakan
bahwa: “Jika suatu perusahaan membuat aktiva serupa untuk dijual dalam keadaan
usaha normal, biaya perolehan aktiva biasanya sama dengan biaya memproduksi
aktiva untuk dijual. Karenanya, setiap laba internal dieliminasi dalam menetapkan
biaya tersebut. Demikian pula biaya dari jumlah abnormal dari bahan baku yang
tidak terpakai, tenaga kerja atau sumber lain yang terjadi dalam memproduksi suatu
aktiva tetap yang dikontruksi sendiri tidak dimasukan dalam biaya perolehan
aktiva.”

Persoalan yang sering terjadi ketika aset tetap dibuat atau dibangun sendiri
ialah overhead yang timbul saat proses pembangunan terjadi, bunga yang
dibebankan dalam waktu pembangunan, dan mampukah proses ini melakukan
menekan biaya atau justru menimbulkan pemborosan biaya.

Sebagai ilustrasi bahwa: suatu perusahaan membuat sendiri bangunan gudang
dengan rincian biaya sebagai berikut:

Bahan Material Gudang Rp. 180.000.000

Tenaga kerja Rp. 85.000.000

Overhead Rp. 25.000.000

Selanjutnya dapat dibuat jurnal sebagai berikut:

Bangunan Gudang Rp. 290.000.000
Bahan material gudang Rp. 180.000.000
Tenaga kerja Rp. 85.000.000

Overhead Rp. 25.000.000
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e. Mengeluarkan atau menerbitkan surat berharga

Memperoleh aset tetap dengan mengeluarkan surat berharga mempunyai
beberapa syarat, diantaranya; bila nilai pasar saham tidak diketahui, nilai wajar aset
yang hendak dimiliki masih harus dipastikan dengan dari berbagai sumber, hal ini
berlaku bila nilai pasar saham bisa diputuskan pada nilai aset. apabila, saham dijual
lebih tinggi/rendah dari nilai tertera, maka akan menimbulkan hutang saham/modal
saham sebesar nilai yang tertera pada saham dan selisih jumlah dicatat sebagai
agio/disagio. Agar penelitian ini objektif berikut ini sebagai contoh: PT. X
mengeluarkan 5.000 lembar saham dengan nominal Rp. 25.000 dengan tujuan
untuk memperoleh gudang seharga Rp. 250.000.000. Maka jurnalnya yaitu:

Gudang Rp. 250.000.0000

Saham Rp 125.000.000
Agio saham Rp. 125.000.000
f. Bantuan atau sumbangan

Cara memiliki aset tetap dapat pula didapat dari hibah atau donasi dari
berbagai pihak, misal dari pemerintah atau dari mitra usaha. Sehingga tidak ada
harga pokok yang bisa dipakai sebagai landasan penilaian dan selanjutnya aset tetap
yang didapat dari bantuan tersebut dilakukan pencatatan dengan perkiraan harga
pasar yang layak dengan modal donasi pada posisi kredit. Sebagai contoh; sebuah
perusahaan mendapat bantuan atau hibah berupa mobil pick-up sebagai kendaraan
operasional yang kemudian dinilai sebagai berikut:

Mobil pick-up Rp 135.000.000

Maka perusahaan dapat membuat jurnal atas bantuan ini yaitu:
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Mobil pic-up Rp 135.000.000
Modal hibah Rp 135.000.000
2.4 Pengeluaran setelah perolehan aset tetap

Meskipun aset tetap mempunyai masa pakai yang lebih lama, namun
memerlukan perhatian khusus untuk memastikan kapasitas tetap optimum dan
dapat beroperasi secara lancar. Berjalannya proses umur mesin, terjadinya bagian
yang rusak dan melambatnya kerja mesin mengharuskan perusahaan mengeluarkan
sejumlah uang dengan maksud untuk melakukan maintenance maupun keinginan
untuk kerja mesin/alat yang lebih tinggi.

Pengeluaran-pengeluaran ini dapat dikelompokan menjadi pengeluaran
modal atau pengeluaran pendapatan. Menurut Harahap (2010:48) menyatakan
bahwa: Setiap aset tetap milik perusahaan dan dipakai dalam kegaiatan operasi rutin
perusahaan maka membutuhkan pengeluaran untuk memastikan kelancaran oprasi
dan dapat mencapai target yang ditetapkan perusahaan. Saat ini berlaku dua
kategori pengeluaran sepanjang masa manfaat aset tersebut, yaitu: pertama:
pengeluaran yang cukup besar jumlahnya atau disebut pengeluaran modal dan
kedua pengeluaran yang dibebankan sebagai biaya pada periode akuntansi berjalan.

Selanjutnya menurut Baridwan (2014:72) berpendapat sebagai berikut:

a. Pengeluaran modal (Capital expenditure) merupakan pengeluaran yang
dimaksudkan agar sejumlah pengeluaran ini dapat menambah kegunaan yang
berlangsung lebih dari satu tahun atau lebih dari satu periode akuntansi. Semua

pengeluaran ini akan dicatat pada rekening aset.



22

b. Pengeluaran pendapatan (Revenue Expenditure) merupakan pengeluaran yang
dimaksudkan agar pengeluaran ini mengembalikan kemampuan aset dalam
waktu berberapa bulan (pendek) saja. Kemudian semua pengeluaran ini masuk
kedalam rekening biaya.

Apabila kesulitan membedakan antara pengeluaran pendapatan (Revenue
Expenditure) dan pengeluaran modal (Capital Expenditure), berikut ini pendapat

Menurut Martani (2015 : PSAK 16) Pengertian pengeluaran pendapatan
adalah pengeluaran untuk:

a. Memperbaiki atau memelihara aset tetap yang tidak memberikan manfaat
di masa mendatang.

b. Akan diklasifikasi sebagai beban pemeliharaan.

Dalam praktek sangat sulit menentukan pengeluaran mana yang dianggap
Capital Expenditure dan pengeluaran mana yang dianggap sebagai Revenue
Expenditur. Untuk mengatasi kesulitan ini dalam akuntansi diberikan beberapa
pedoman bagaimana untuk membedakannya.

Menurut Kieso (2011:265) pengeluaran yang terjadi dapat dirinci lagi
menjadi: Perawatan, perbaikan dan pemeliharaan, penggantian dan penambahan.
2.5 Penyusutan Aset tetap.

Menurut Hery (2017:180) bahwa pengertian penyusutan adalah
penganggaran harga pokok aset tetap sepanjang waktu digunakan atau
membebankan sejumlah biaya terhadap aset tetap sepanjang masih digunakan
untuk kegiatan produksi. Lazimnya, semua aset kecuali tanah akan mengalami

penurunan kemampuan kerja sesuai kapasitas awal aset tetap dimiliki.
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Penyusutan tidaklah upaya menilai aset tetap, tetapi suatu upaya untuk
menganggarkan biaya selama periode pemakaian aset tetap tersebut. Berikut
ini pendapat beberapa pakar mengenai penyusutan:

Selanjutnya Standar Akuntansi Keuangan (2017:16.3) mendefinisikan
penyusutan adalah upaya penganggaran biaya secara terencana sepanjang
umur aset tetap yang ditetapkan.

Kemudian Kieso dan Weygandt (2011:58) menjelaskan bahwa
penyusutan merupakan proses akuntansi untuk menganggarkan biaya aset tetap
dengan cara yang terencana, masuk akal dan ilmiah sepanjang waktu yang
diperkirakan penggunaan aset tetap tersebut.

Berikutnya Rudianto (2012: 276) berpendapat pengertian penyusutan
(depresiasi) merupakan penganggaran harga perolehan aset tetap menjadi biaya
periodik akuntansi sepanjang kegunaan aset tetap tersebut.

Kemudian menurut Horngren dan Harrison (2013:488) penyusutan
(depreciation) adalah alokasi biaya aktiva tetap ke beban selama umur
manfaatnya. Penyusutan akan menandingkan beban dengan pendapatan untuk
menentukan laba bersih.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat dibuat pengertian
penyusutan ialah penganggaran biaya dari aset tetap miliki perusahaan secara
terencana, realistis dan ilmiah sepanjang waktu penggunaan aset tetap tersebut.

Selanjutnya Baridwan (2014:305) aset tetap yang bisa dilakukan
penyusutan adalah aset yang diperkirakan dapat berguna lebih dari satu tahun,

aset yang mempunyai waktu kegunaan yang tertentu, aset tetap tersebut



24

merupakan aset yang dimiliki perusahaan yang berguna untuk proses produksi
atau membantu melakukan kegiatan suplai barang maupun jasa, aset yang
disewakan atau untuk tujuan administrasi.

Kemudian ada dua kategori penyebab dari penyusutan aset tetap yaitu:

a. Faktor-faktor fisik. Faktor fisik dimaksud adalah berkurang kemampuan karena
dipakali, berkurangnya kemampuan karena usia mesin yang sudah bertambah usia,
dan terjadinya kerusakan pada alat tersebut.

b. Faktor-faktor fungsional. Faktor ini menjelaskan bahwa berkurangnya
kemampuan aset untuk mencapai kapasitas normal produksi maka aset tersebut
sebaiknya diganti dan adanya perubahan permintaan terhadap barang ataupun jasa
yang produksi, atau karena adanya perkembangan teknologi mengakibatkan aset
tersebut tidak efisien lagi untuk digunakan.

Penyusutan memiliki tiga istilah yang pada hakekatnya mempunyai

maksud yang tidak berbeda antara lain:

a. Depresiasi ialah istilah yang digunakan untuk aset berwujud.

b. Deplesi ialah penyusutan yang dipakai untuk aset yang berhubungan dengan
pertambangan yang secara ilmiah tidak dapat diperbaharui oleh manusia.

c. Sedangkan Amortisasi istilah yang dipakai untuk menyusutkan aset tetap tak
berwujud.

2.  Faktor —faktor yang menentukan beban penyusutan

Rudianto berpendapat (2012:276) bahwa ada tiga faktor yang dapat menjadi dasar

dalam penentuan biaya penyusutan aset tetap, antara lain:
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a. Harga peroleh aset. Semua uang yang dipakai sebagai pengeluaran untuk
memperoleh aset tetap hingga aset tetap dapat digunakan perusahaan untuk
produksi.

b. Nilai Sisa. Perkiraan nilai sisa aset tetap dimaksud sampai berakhirnya
perkiraan waktu penggunaan sebuah aset atau saat aset ditarik dan tidak dipakai
lagi. Nilai terakhir saat tidak dipakailagi sebuah aset inilah yang disebut nilai
sisa.

c. Perkiraan lama waktu penggunaan aset. Perkiraan lama penggunaan sebuah
aset secara ekonomis, berbeda dengan usia teknis. Perkiraan ini selanjutnya
ditetapkan dalam satuan waktu tahun.

3. Metode Depresiasi Aset Tetap Berwujud

Dalam menganggarkan biaya rutin selama aset tetap digunakan, dapat dipakai
beberapa metode depresiasi. Pemilihan metode juga harus melihat situasi,
perkembangan aset tetap dan kemungkinan-kemungkinan resiko yang
mempengaruhi penyusutan masing-masing aset tetap. Beberapa metode depresiasi
yang akan digunakan mempunyai hasil yang beda dan memiliki kekuatan serta
kelemahan dalam perhitungannya. Sehingga setiap perusahaan perlu memilih satu
metode yang cocok dengan keadaan aset tetap yang dimiliki dan usaha yang
dijalankan, kemudian metode ini dapat dijalankan secara terus menerus dan tidak
berubah.

Berikut ini Ikatan Akuntan Indonesia dalam SAK (2017) menjelaskan bahwa
metode depresiasi aset tetap yang dipakai oleh suatu perusahaan boleh di evaluasi

setiap akhir tahun pembukuan dan jika terdapat perhitungan, perkembangan pada
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aset secara berarti dan tidak sesuai perkiraan sebelumnya, maka metode depresiasi
dapat diubah dengan beberapa alasan tersebut.
Selanjutnya menurut Kieso dan Weygandt (2011:63) menjelaskan mengenai
metode depresiasi aset tetap berwujud antara lain:
1) Metode kegiatan (Produksi atau jumlah yang digunakan)
2) Metode garis lurus (Straight line method)
3) Metode Beban Menurun, yang terbagi lagi menjadi dua yaitu perhitungan
berdasarkan angka tahun dan perhitungan dengan metode saldo menurun.
4) Metode Depresiasi Khusus, yang terbagi lagi menjadi metode secara
berkelompok dan metode kombinasi.
Berikut ini gambaran pemakaian metode penyusutan, sebagai asumsi S.Coal
Mining melakukan pembelian sebuah pipa tambahan sebagai ganti pipa yang

lama. Diketahui data yang berkaitan dengan kran tersebut adalah:

- Harga pokok pipa $ 250.000
- Perkiraan waktu manfaat lima tahun
- Nilai sisa $ 25.0000

- Perkiraan umur dalam jam  10.000 jam
1. Metode kegiatan berdasarkan unit penggunaan dan produksi
Selanjutnya Kieso dan Weygandt (2011:64) menjelaskan bahwa metode ini
memakai asumsi bahwa penyusutan adalah menurunnya fungsi akibat pemakaian
dalam produksi, bukan disebabkan oleh bertambahnya umur. Sehingga perkiraan

umur aset dihitung berdasarkan output (keluaran) yang dihasilkan dalam proses
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produksi atau berdasarkan input (masukan) dari seberapa lama jam kerja dari aset
tersebut.

Sedangkan pipa tersebut tidak memunculkan masalah, sebab waktu (jam)
penggunaannya terukur. Jika pipa ini dipakai 2.000 jam pada tahun pertama, maka
perkiraan biaya penyusutan ialah:

(Harga perolehan — Nilai Sisa) x jumlah jam tahun ini

Biaya Penyusutan = perkiraan umur aset dalam jam

($ 250.000 — 25.000) x 2.000

10.0000 A 45000

Biaya Penyusutan =

Sumber: Kieso dan Weygandt (2011:64)

Problem pemakaian metode ini adalah penyusutan dihitung berdasarkan
waktu penggunaan, sementara aset tersebut bergerak berdasarkan aktivitas.
Sehingga makin bertambah umur aset, maka akan makin berkurang nilainya karena
terus terjadi susut walaupun aset tetap tersebut tidak sering dipakai.

2. Metode Garis Lurus (straight Line Method)

Begitu juga Kieso dan Weygandt (2011:65) menjelaskan bahwa metode ini
disebut garis lurus karena besaran beban depresiasi dari tahun ke tahun sama sampai
umur ekonomis yang diperkirakan. Cara menghitung metode garis lurus bisa
digunakan rumus dibawabh ini :

Harga perolehan- perkiraan nilai sisa
Perkiraan umur aset

Biaya Penyusutan =

Biaya Penyusutan = 250000; 25000 = 45.000
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Metode penyusutan ini lebih mengutamakan perbandingan harga perolehan
dan besaran nilai sisa yang diperkirakan. Jika nilai sisa sangat kecil dibanding harga
perolehan, maka dapat juga nilai sisa tidak perlu dihitung atau dianggap sudah
habis.

Lebih lanjut Kieso dan Weygandt (2011:64) menjelaskan bahwa metode
depresiasi ini sangat cocok dipakai perusahaan yang kegiatan operasinya selalu
stabil dan terukur. Namun bagi perusahaan yang sangat dinamis dan banyak
kegiatan yang tidak terukur maka metode ini kurang tepat. Sebab metode ini
memiliki besaran yang sama dari tahun ketahun, sedangkan jumlah produksi dari
tahun ke tahun naik dan turun. Maka seharusnya metode yang tepat untuk
perusahaan ini adalah beban penghapusan berdasarkan unit atau berbeda sesuai
umur ekonomis. Bila jumlah produksi turun, maka nilai penghapusan atau beban
penyusutan juga turun. Sebaliknya bila produksi tinggi maka nilai penyusutan juga
tinggi.ketika dilakukan analisis tingkat pengembalian aset (laba/aset). Berikut tabel
I.1 menggambarkan bagaimana tingkat pengembalian meningkat, dengan arus

pendapatan yang tetap, karena nilai buku aset semakin turun.

Tabel 11.1
Penyusutan dan analisis tingkat pengembalian metode garis lurus
Saldo Aset Laba setelah Tlngkat_
Tahun Beban belum beban penge’?b‘?"'?‘”
Penyusutan disusutkan penyusutan (laba: nilai
buku)
0 $ 250.000
1 $ 45.000 $ 205.000 $ 50.000 24,4%
2 $ 45.000 $ 160.000 $50.000 31,2%
3 $ 45.000 $ 115.000 $ 50.000 43,5%
4 $ 45.000 $ 70.000 $ 50.000 71,4%
5 $ 45.000 $ 25.000 $50.000 200,0%

Sumber: Kieso dan Weygandt (2011: 65)
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Berikut jurnal yang diperlukan:

Ketika aset dibeli:

Pipa $ 250.000
Kas $ 250.000

Berikut Ayat Jurnal Penyesuaian :
Beban Penyusutan Pipa $ 45.000

Akumulasi penyusutan pipa $ 45.0000

Selanjutnya ayat jurnal penutup :
Ikhtisar laba-rugi $ 45.000
Beban penyusutan pipa $ 45.000

3. Metode Penyusutan Biaya Menurun

Kemudian Kieso dan Weygandt (2011:65) juga menjelaskan bahwa pada
metode penyusutan ini, pada tahun-tahun awal beban penyusutan dengan jumlah
yang lebih tinggi dibanding tahun berikutnya, kemudian semakin menurun sampai
umur ekonomis habis. Metode ini berpandangan bahwa pada tahun awal
pemakaian alat -tahun Hal ini disebabkan bahwa lebih banyak penyusutan harus
dibebaskan kapasitas/kinerja aset paling optimum, sehingga biaya perawatan juga
lebih tinggi dari tahun terakhir. Metode ini terbagi lagi menjadi dua yaitu:
penyusutan jumlah angka tahun dan metode penyusutan saldo menurun.
a. Metode penyusutan jumlah angka tahunan

Penyusutan secara periode mengalami penurunan secara konstan selama

perkiraan umur aset tetap, itu disebabkan angka pecahan yang hubungkan dengan
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harga perolehan aset dikurangi perkiraan nilai sisa, semakin kecil. Pembaginya
tetap yang merupakan penambahan jumlah umur aset, sedangkan pembilangnya
bersifat tetap karena merupakan jumlah sisa umur aset.

Pada metode penyusutan ini mendapatkan beban depresiasi yang semakin
menurun berdasarkan umur ekonomis yang semakin berkurang (biaya awal tahun
dikurangi nilai sisa). Setiap pecahan yang memakai jumlah tahun sebagi penyebut
(5+4+3+2+1=15)dan jumlah perkiraan sisa umur manfaat selaku pembilang.

Sehingga dari tahun-ketahun pembilang pada metode ini semakin menurun,
walaupun manfaat aset tersebut, saldo yang tersisa harus sama dengan nilai sisa.

Perhitungan metode ini dapat kita lihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 11.2
Jadwal Depresiasi Jumlah Angka Tahun
Dasar Sisa Pecahan Beban -
Tahun L B, .. Nilai Buku
Depresiasi Umur Depresiasi Penyusutan
1 $225.000 e 5is $ 75.000 $175.000
2 $225.000 4 4/15 $ 60.000 $115.000
3 $225.000 3 3/18 $ 45.000 $ 70.000
4 $225.000 2 2/15 $ 30.000 $ 40.000
5 $225.000 1 1/15 $ 15.000 $ 25.000
15 $225.000

Sumber: Keiso dan Weygandt (2011: 66)
b) Metode Saldo Menurun (Declining Balance method)

Metode penyusutan ini juga disebut penyusutan yang dipercepat. Sebab
metode ini melipat gandakan tarif garis lurus, dan tidak mempertimbangkan nilai
sisa kemudian di kurangi akumulasi penyusutan. Kecuali tahun terakhir jumlah

penyusutan yang dibutuhkan agar aset tetap mencapai nilai sisa.
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Agar lebih jelas berikut ini sebagai contoh yaitu: suatu aset perusahan yang
memiliki perkiraan umur ekonomis selama 5 tahun, tarif penyusutan adalah dua
kali lipat dari metode garis lurus yaitu 20% dikali 2 atau sebesar 40%.

Berikut contoh kasus dari metode penyusutan saldo menurun dalam

pembelian pipa, maka akan memiliki beban penyusutan, seperti pada tabel 11.3

dibawah ini:
Tabel 11.3
Jadwal Penyusutan Saldo Menurun
Tahun Nilai buku Tarif Debet Saldo Nilai buku
aset awal penyusutan | beban Akumulasi | akhir tahun
tahun penyusutan | Penyusutan
1 $ 250.000 40% $100.000 | $ 100.000 | $ 150.000
2 $ 150.000 40% $ 60.000 | $ 160.000 | $ 90.000
3 $ 90.000 40% $ 36.000 | $ 196.000 | $ 54.000
4 $ 54.000 40% $ 21600| $ 217.600 | $ 32.400
5 $ 32.400 40% $ 12960 | $230.560 | $ 19.440

Sumber : Keiso dan Weygandt (2011;66)

Banyak perusahaan melakukan perubahan metode penyusutan dari metode
saldo menurun ke metode angka tahun untuk memastikan aset. Perusahaan-
perusahaan sering kali beralih dari metode saldo menurun ke metode jumlah
angka tahun atau garis lurus dekat dengan akhir umur manfaat asset itu untuk
memastikan bahwa asset disusutkan hanya sampai pada nilai sisanya.

4. Metode Penyusutan Khusus. Dalam penjelasanya Kieso dan Weygandt
(2011:66) mengatakan bahwa beberapa perusahaan juga tidak memakai metode
penyusutan yang lazim dipakai oleh perusahaan lain, karena aset yang milik
perusahaan ini memiliki kehususan atau indutri yang dijalankan mendorong untuk

memmakai metode penyusutan yang berbeda dari perusahaan umum lainnya.
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Metode penyusutan ini dibagi menjadi dua yaitu metode group dan metode
campuran.
a. Metode kelompok dan Metode komposit.

Metode ini dipakai untuk perusahaan yang memiiliki beragam jenis aset
tetap. Pengertian metode penyusutan berkelompok dipakai untuk aset perusahaan
yang memiliki fungsi yang sama atau sejenis, sedangkan metode gabungan
dipakai untuk aset yang tidak sama.

Kedua metode ini adalah metode penyusutan yang mencampur metode garis
lurus dan metode gabungan. Pemakaian metode ini bermaksud supaya tidak hanya
melakukan penyusutan berdasarkan perkiraan umur ekonomis, tetapi juga
mempertimbangkan aktivitas aset-aset tersebut.

Sebagai ilustrasi, ABC Motor melakukan penyusutan kendaraan berupa
mobil, truk dan truk besar berdasarkan metode gabungan. Sedangkan tariff yang

dipakai adalah:

Tabel 11.4

Metode Depresiasi Kelompok dan Gabungan
Aset Biaya Nilai Dasar Estimasi | Depresiasi
Awal Residu | Penyusutan | Umur per tahun
Mobil 290.000 50.000 240.000 | 3tahun 80.000
Truk 88.000 8.000 80.000 | 4 tahun 20.000
Mobil Gandeng 70.000 10.000 60.000 | 5 tahun 12.000
Jumlah 448.000 68.000 380.000 112.000

Sumber : Kieso dan Weygandt (2011:67)

: 112.000 _ oo
Tarif penyusutan 448.000 =25%

Perkiraan umur gabungan adalah = 3,39 (380.000/112.000)
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Berdasarkan tabel diatas bahwa tarif penyusutan ditetapkan dengan cara
membagi jumlah keseluruhan penyusutan aset per tahun dengan jumlah
keseluruhan harga perolehan aset-aset tersebut. Bilamana tidak ada perbedaan
dalam estimasi aset, kelompok aset maka penyusutan dengan memakai jumlah
keseluruhan nilai sisa 112.000 (448.000 x 25%) setiap tahunnya. Bilamana pada
tahun ketiga mobil gandeng terjual dengan harga $ 5.200, sementara aset ini
memiliki harga pokok sebesar $ 10.000. Maka ayat jurnal yang bisa dibuat ialah:

Akumulasi penyusutan $ 4.800

Kas $ 5.2000

Mobil, truk dan mobil gandeng $ 10.000

b. Metode kombinasi

Metode ini dapat dipakai oleh perusahaan dengan cara membuat motode
penyusutan sendiri, sepanjang memenuhi prinsip-prinsip umum akuntansi. Syarat
pemakaian metode sesuai prinsip yang dimaksud adalah menganggarkan biaya
penyustan selama masa manfaat secara terencana, masuk akal dan ilmiah.
2.6 Penghapusan Aset Tetap

Kemudian Warren, et al (2014:498) menjelaskan tentang aset tetap yang

telah dipakai untuk operasi perusahaan normal dalam bebarapa tahun,
memungkinkan untuk diberhentikan penggunaannya dengan cara: menjual aset,
menukar aset atau dihentikan karena mengalami kerusakan. Setelah aset tetap

tidak dipakai lagi, sebuah keharusan menutup semua akun yang berkaitan dengan
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aset tersebut. Selanjutnya bilamana dalam penjualan, pertukaran, atau cara lainnya

ada selisihn maka akan dilakukan perhitungan selisih yang menunjukan laba

ataupun kerugian.
Secara umum penghapusan aset memiliki tiga cara yaitu:

1) Pertukaran. Cara pertukaran aset dapat dilakukan dengan aset yang berfungsi
sama, masih memiliki nilai ekonomis, serta memiliki nilai wajar. Kemudian
aset perusahaan ini dapat dilakukan pertukaran dengan aset yang baru dan tidak
memiliki selisih kerugian atau keuntungan.

2) Cara membuang aset. Bilamana aset dihapus dari neraca secara tetap dan
selamanya dari pemakaian dan tidak memiliki nilai ekonomis pada waktu
mendatang maka sebaiknya dihapuskan atau membuang aset tersebut. Contoh:
Perusahaan memiliki mesin yang dibeli dengan harga 8.400.000, jumlah
seluruh penyusutan dari mesin tersebut adalah Rp. 7.300.000, dengan nilai
buku sebesar Rp. 1.100.000.

Selanjutnya dapat dibuat jurnal mengenai penghapusan mesin, yaitu:

Akumulasi penyusutan mesin Rp. 7.300.000
Kerugian Rp. 1.100.000
Mesin Rp.8.400.000

Besaran rugi yang dimaksud adalah selisih harga perolehan mesin
dengan estimasi jumlah keseluruhan penyusutan mesin selama masa manfaat
yang telah lalu. Bilamana mesin sudah mengalami depresiasi secara penuh,
maka jurnalnya adalah akumulasi penyusutan dalam posisi debet, sedangkan

harga perolehan pada posisi kredit.



35

3) Penjualan Aset tetap. Secara umum tidak ada perusahaan yang berniat dan
melakukan upaya untuk menjual aset tetap, sebab sesuai dengan teori bahwa
pembelian aset tetap direncanakan untuk dipakai sepanjang umur manfaat
demi menjaga keberlangsungan aktivitas usaha. Namun beberapa kejadian,
bahwa perusahaan didorong dan harus menjual aset tetap disebabkan
beberapa alasaan, yaitu:

a) Disebabkan perusahaan membutuhkan pasokan dana.

b) Disebabkan perusahaan merubah jenis produk, hingga aset ini tak

terpakai lagi.

c) Disebabkan perusahaan merubah produk dengan teknologi yang baru.

d) Disebabkan perusahaan akan melakukan penutupan usaha tersebut.

Hasil penghapusan aset tetap ini, jika menimbulkan untung dan rugi atas
penjualan aset tersebut maka harus diakui sebagai laba ataupun rugi dalam laporan
laba rugi.

Diketahui: Pembelian mesin pada 01 Februari 2007 dengan harga
Rp.6.400.000, selanjutnya pada tanggal 01 Juli 2011 dilakukan penjualan mesin
dengan Harga Rp 1.300.000. Diperkirakan mesin memiliki nilai ekonomis 5 tahun
dan metode penyusutan garis lurus dengan estimasi nilai sisa Rp. 400.000. Maka
transaksi penjualan mesin pada tanggal 01 Juli 2011 yaitu:

Beban penyusutan mesin Rp.600.000

Akumulasi penyusutan mesin Rp. 600.000
Penyusutan enam bulan:

6/12 x 1/5 x (Rp.6.400.000 — Rp 400.000) = Rp 600.000
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Berikut ini jurnal yang bisa dibuat saat penghapusan aset:
Kas Rp. 1.300.000
Akumulasi penyusutan mesin Rp .5.300.000
Mesin Rp 6.400.00

Laba penjualan mesin Rp 200.000

Rincian keuntungan hasil transaksi menjual aset tetap yaitu:
Harga Jual Rp. 1.300.000
Harga peroleh mesin Rp.6.400.000

Akumulasi penyusutan:

Tahun 2007 (11 bulan) = Rp.1.100.000

Tahun 2008 (12 bulan) = Rp.1.200.000

Tahun 2009 (12 bulan) = Rp.1.200.000

Tahun 2010 (12 bulan) =Rp.1.200.000

Tahun 2011 ( 6 bulan) = Rp. 600.000

Jumlah depresiasi Rp.(5.300.000)
Nilai Buku Rp. (1.100.000)
Laba Penjualan Mesin Rp. 200.000

2.7 Penyusunan laporan Aset Tetap dalam Laporan Keuangan
Aset tetap disusun dengan rumus; nilai perolehan aset dikurang dengan
jumlah keseluruhan biaya penyusutan. Pada neraca, aset tetap diuraikan lagi
menurut beberapa kategori. Akumulasi depresiasi disusun selaku pengurang
terhadap aset tetap, baik parsial atau secara keseluruhan.uk kedalam golongan aset
tetap, sedangkan tanaman belum menghasilkan masuk kedalam golongan aset
lain-lain. Tanaman menghasilkan disajikan sebesar nilai perolehan tanaman

menghasilkan dikurangi akumulasi depresiasi.
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Menurut SAK (2017) pada pasal 16.8; penyusunan aset tetap dalam laporan
keuangan yaitu antara lain: “aset tetap disajikan berdasarkan nilai perolehan aset
tetap tersebut dikurangi akumulasi penyusutan™.

2.8 Perumusan Hipotesis

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dan uraian dari teori-
teori yang telah diuraikan sebelumnya maka diambil suatu hipotesis yaitu “Diduga
Perlakuan Akuntansi Aset Tetap yang diterapkan pada KUD Bangun Bonai Lestari

Belum Sesuai Dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan.”



BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Jenis penelitian menurut Sugiyono (2013: 53-55) dilihat dari tingkat
eksplanasi: penelitian dekriptif, penelitian komparatif, dan penelitian asosiatif.
Kajian ini dapat dikategorikan dalam jenis kajian ilmiah deskriptif
kualitatif. Mengutip pendapat Sujarweni (2014: 5) menyatakan bahwa kajian
ilmiah dapat dikelompokan kedalam bermacam cara pandang, jenis, analisa
data, dilihat dari tujuan yang hendak dicapai, dilihat dari sudut metode, dilihat
dari tingkat eksplanasi, dan dilihat cari pendekatan yang digunakan.
3.2 Objek Penelitian
Kajian ilmiah ini dilaksanakan di Koperasi Unit Desa Bangun Bonai
Lestari, dengan alamat Desa Ulak Patian Kecamatan Kepenuhan Kabupaten
Rokan Hulu. Beberapa pertimbangan pemilihan tempat penelitian ini karena
untuk penelitian akuntansi belum pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya
dan koperasi ini bersedia dilakukan penelitian dengan judul diatas.
1.3 Definisi Variabel
Penelitian ini menggunakan variabel penelitian; perlakukan akuntansi
aset tetap sebagai atribut yang hendak diukur dalam penelitiaan. Berikut ini

gambaran variabel dimaksud;
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Tabel 3.1

Variabel Definisi Indikator
Perlakukan Perlakukan Akuntansi a. Perolehan aset tetap.
Akuntansi Aset Tetap yang Penilaian aset tetap.
Aset Tetap dimulai dari c. Pemberhentian  dan

pencatatan, menilai menghapus aset tetap.

sampal pelaporan aset | d. Pelaporan
tetap penyusunan aset tetap.

Sumber data : Data Olahan, 2020
1.4 Jenis dan sumber data

Mengutip pendapat Mudrajad (2013: 148) sumber dan jenis data dapat
dikelompokan menjadi dua, antara lain:

a. Data primer merupakan data yang didapat dari pengamatan langsung
dilapangan dengan menemui semua sampel atau responden dengan
memakai seluruh teknik pengambilan data secara asli. Contoh wawancara
dan menyebarkan angket.

b. Data sekunder yaitu data yang telah disediakan oleh instansi pengumpul
data atau data yang telah diolah dan sudah dapat diakses oleh masyarakat
luas yang membutuhkan data.

Kajian ini menggunakan data sekunder dan juga data primer. Data
sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak KUD Bangun Bonai Lestari
dalam bentuk jadi. seperti: Sejarah KUD Bangun Bonai Lestari, Struktur
organisasi, Laporan keuangan yaitu Neraca, Laba Rugi dan Daftar aset tetap.

1.5 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan adalah:

1. Observasi,yaitu dengan cara melakukan pengamatan langsung
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2. Metode wawancara secara langsung pada Ketua KUD Bangun Bonai
Lestari, wawancara dengan bendahara yang bertanggung jawab atas
pencatatan aset tetap, dan sekretaris yang juga mengerti rincian secara fisik
aset tetap yang dimiliki koperasi.

3. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan mengumpulkan dokumen-
dokumen perusahaan serta arsip-arsip perusahaan yang ada kaitannya
dengan masalah penelitian.

1.6 Analisis Data

Data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan metode
deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan dikelompokkan dan disusun agar dapat
diteliti berdasarkan teori yang relevan dan berhubungan dengan masalah yang
akan dibahas untuk diambil suatu kesimpulan.

Metode penelitian deskriptif adalah yaitu proses pemecahan masalah
yang diselidiki dengan menjabarkan atau melukiskan kondisi objek penelitian
pada periode penelitian berdasarkan fakta-fakta yang ada. Tujuan dari
penelitian deskriptif ini adalah untuk memberi gambaran yang lebih jelas
tentang situasi sosial, fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena
yang diselidiki terkait dengan Analisis Akuntansi Aset Tetap pada KUD

Bangun Bonai Lestari.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Kemudian pada bab ini akan dirinci, uraian objek penelitian, beberapa
temuan hasil penelitian dan pembahasan tentang Perlakuan akuntansi aset tetap
berdasarkan PSAK yang diterapkan pada KUD Bangun Bonai Lestari Kecamatan
Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu. Berikut isi bab ini yaitu:

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

KUD Bangun Bonai Lestari merupakan koperasi masyarakat yang Desa
Ulak Patian kecamatan Kepenuhan kabupaten Rokan-Hulu. Koperasi berdiri sejak
tahun 2003 dengan jumlah anggota pada tahun 2019 sebanyak 391 orang.

Koperasi ini berdiri dengan badan hukum Nomor KPTS;
22/518/KOP/1X/2003 Tanggal September 2003. Bidang Usaha yang sudah berjalan
yaitu; Usaha kebun kelapa sawit yang bermitra dengan PT.Persada intisawit
Perkasa dan Usaha simpan pinjam.

Maka dapat dilihat bahwa KUD Bangun Bonai Lestari sudah menginjak
usia 17 tahun sejak tahun mulai berdirinya koperasi hingga saat ini. Pada usia yang
sudah termasuk mapan dan telah mengalami berbagai tahap perjalanan organisasi.
Selanjutnya KUD Bangun Bonai Lestari akan mulai menambah usaha baru sebagai
berikut: Usaha Pengangkutan Sawit dan Pengadaan kebutuhan tani.

Beberapa pertimbangan pemilihan tempat penelitian ini karena untuk
penelitian akuntansi belum pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya dan koperasi
ini bersedia dilakukan penelitian dengan judul diatas. Termasuk perlakukan aset

tetap pada KUD Bangun Bonai Lestari belum tertata sesuai kaedah akuntansi yang
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berlaku umum.

Sesuai dengan tujuan penelitian diatas maka penulis melakukan upaya
analisis perlakuan akuntansi aset tetap pada KUD Bangun Bonai Lestari, antara
lain:

a. Perolehan aset tetap

b. Penilaian aset tetap

c. Menarik dan menghapus aset tetap
d. Penyusunan laporan aset tetap.

Sebelum kita memulai melakukan analisis perlakukan akuntansi aset tetap
yang dilakukan oleh KUD Bangun Bonai Lestari yang merupakan alat pendukung
dalam kegiatan operasionalnya. Aset tetap ini berupa kantor, peralatan kantor,
kendaraan roda dua dan mobil truk. Berdasarkan pengamatan dan melihat dokumen
yang ada bahwa kantor kebun dan kantor baru masih tercampur harga bangunan
dan tanah, penyusutan kendaraan yang belum sesuai, serta pencatatan aset yang
sudah tidak memiliki umur ekonomis.

4.2 Hasil Penelitian

Berikut ini hasil penelitian yang akan diuraikan dan dirinci lebih
mendalam, antara lain:
4.2.1 Perolehan Aktiva Tetap
1. Harga Perolehan Tanah dan Kantor

Pedoman dalam mencatat semua aset tetap yang didapat koperasi yaitu
dicatat berlandaskan harga perolehan. Semua biaya yang dikorbankan dan harga

barang sesuai faktur pembelian sampai dengan aset ini dapat dipakai untuk
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operasional usaha disebut harga perolehan. Pada tahun 2014 diketahui harga
perolehan tanah Rp. 10.000.000 , tetapi oleh pihak KUD disatukan dalam akun
kantor kebun dengan jumlah Rp.100.000.000. Kemudian juga terulang lagi kejadan
pada tahun 2016 diketahui harga perolehan tanah sebesar Rp .15.000.000 oleh KUD
juga disatukan dalam akun kantor baru (kantor administrasi dan bisnis) dengan
jumlah nilai kantor baru sebesar Rp. 155.000.000. Dalam PSAK menjelaskan
bahwa tanah dan gedung merupakan aset yang tidak sama dan harus perlakukan
sebagai aset yang terpisah, walaupun didapatkan secara bersamaan. Gedung
mempunyai masa manfaat yang terbatas, maka wajib disusutkan. KUD mencatat
estimasi gedung kantor baru dan tanah kedalam perkiraan dibawah ini:

Avyat jurnal untuk Gedung yang didapat tahun 2014,

Gedung Kantor Kebun Rp. 100.000.000

Kas - Rp. 100.000.000
Ayat jurnal untuk Gedung Kantor baru didapat tahun 2016
Gedung Kantor Baru Rp. 155.000.000

Kas Rp .155.000.000

Berdasarkan keterangan diatas bahwa hitungan biaya depresiasi menjadi
lebih besar dan pelaporan biaya operasi menjadi lebih besar, hingga laba yang
dihitung dalam laporan rugi laba menjadi kecil. Sementara pada neraca berdampak
pada akumulasi depresiasi menjadi lebih besar dan nilai buku yang dirinci lebih
kecil. Akibatnya laporan keuangan yang disusun kurang informatif. Ditetapkan
umur ekonomis 160 bulan atau sama dengan tiga belas tahun dan empat bulan.

Metode yang dipakai adalah metode garis lurus, sehingga pencatatanya



44

untuk gedung kantor kebun yang didapat tahun 2014 yaitu:
Nilai Gedung Kantor Kebun sebelum koreksi — Harga Perolehan Tanah = Harga
Perolehan Gedung Kantor kebun

Rp.100.000.000 — Rp. 10.000.000 = Rp. 90.000.000

Perhitungan beban penyusutan yang dicatat perusahaan adalah :

Rp. 100.000.000/160 = 625.000x160 Rp. 100.000.000

Perhitungan beban penyusutan yang seharusnya adalah :

Rp. 90.000.000/160 = 562.500x160 Rp. 90.000.000

Selisih kelebihan Akum. Penyusutan (160 bulan) Rp. 1 0.000.000

Rincian biaya depresiasi untuk gedung kantor baru yang didapat tahun
2016 yaitu :
Nilai Gedung sebelum dikoreksi — Harga Pokok Tanah = Harga Pokok Bangunan
Rp.155.000.000 — Rp. 15.000.000 = Rp 140.000.000

Selanjutnya biaya penyusutan yang ditulis KUD ialah :

Rp. 155.000.000/180 = 861.112x180 Rp. 155.000.000

Perhitungan beban penyusutan yang seharusnya adalah :

Rp. 140.000.000/180 = 777.778x180 Rp. 140.000.000

Selisih kelebihan Akum. Penyusutan (160 bulan) Rp. 15.000.000

Tabel 4.2

Perbandingan Pencatatan Harga Perolehan
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Tahun | Pencatatan Koperasi | Pencatatan Seharusnya Selisih
2014 Rp. 100.000.000 Rp. 90.000.000 Rp. 10.000.000
2016 Rp. 155.000.000 Rp. 140.000.000 Rp. 15.000.000
Jumlah Rp. 255.000.000 Rp 230.000.000 Rp. 25.000.000

Sumber data : Data Olahan, 2020
Oleh karena itu, dapat dibuat jurnal sebagai perbaikan yaitu:
Tanah Rp. 25.000.000

Gedung kantor Rp. 25.000.000

Pencatatan yang harus dilakukan oleh KUD Bangun Bonai Lestari, saat
perolehan tanah dan gedung kantor adalah:

Diuraikan catatan untuk gedung kantor yang didapat tahun 2014 yaitu :

Tanah Rp. 10.000.000
Gedung Kantor Rp. 90.000.000
Kas Rp. 100.000.000

Kemudian pencatatan untuk gedung kantor baru yang didapat tahu 2016

sebagai berikut:

Tanah Rp. 15.000.000
Gedung Kantor baru Rp. 140.000.000
Kas Rp. 155.000.000

2. Hibah Printer
Diketahui 20 November 2019 KUD Bangun Bonai Lestari

menerima bantuan (hibah) dari Bank Riau Syariah sebuah printer sebanyak
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1 unit sebagai peralatan kantor yang ditaksir dengan harga pasar seharga
Rp 1.150.000 per unit dengan masa manfaat 36 bulan. Ditambah Rp 50.000
sebagai tambahan biaya menjemput ke Pekanbaru, maka jurnal penerimaan

atas bantuan sebagai berikut :
Printer Rp. 1.200.000

Modal-Hadiah Rp. 1.150.000
Kas Rp  50.000

4.2.2 Penyusutan Aset Tetap
Perhitungan penyusutan dengan metode garis lurus (Straight line
method), pada aset tetap KUD Bangun Bonai Lestari adalah;
1. Pada 15 Maret 2018 melakukan pembelian 2 unit Dum truk Mitsubishi
dengan harga Rp 427.000.000/unit yang diperkirakan memiliki umur
manfaat delapan tahun atau 96 bulan. Biaya depresiasi setiap bulan yaitu:

Rp427.000.000-Rp100.000.000=Rp327.000.000/96bulan=Rp3.406.250/unit

Tabel 4.3
Penyusutan Dum Truck Mitsubishi Colt Diesel
Tahun Harga Besar Akum Nilai Buku
Perolehan Penyusutan Penyusutan

2018 | Rp. 427.000.000 Rp. 30.656.250 | Rp. 30.656.250 | Rp. 396.343.750

2019 | Rp. 427.000.000 Rp.40.875.000 | Rp. 71.531.250 | Rp. 355.468.750

Sumber data : Data Olahan, 2020

Tabel 4.3 diatas dijelaskan bahwa penyusutan 2 unit Dum truk Mitsubishi
pada tahun 2018 dibebankan selama 9 bulan dengan akumulasi penyusutan
sebesar Rp.30.656.250. Sedangkan tahun 2019 dan seterusnya yaitu beban

penyusutan selama 12 bulan sebesar 40.875.000 setiap tahunnya.
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2. Diketahui 22 Februari 2014 beban penyusutan kantor kebun KUD Bangun

Bonai Lestari dengan masa manfaat 160 bulan. Beban penyusutan perbulan

yaitu:

Rp90.000.000/160 bulan =Rp 562.250/bulan

Maka pencatatan jurnalnya 31 Desember 2014 yaitu :

Beban Penyusutan Kantor Kebun

Akum Penyusutan Kantor Kebun

Tabel 4.4

Rp. 5.622.500

Penyusutan Kantor Kebun KUD Bangun Bonai Lestari

Rp. 5.622.500

Tahun Harga Besar Akum Nilai Buku
Perolehan Penyusutan Penyusutan

2014 |Rp. 90.000.000 | Rp. 5.622.500 [Rp. 5.622.500 |[Rp. 84.377.500
2015 |Rp.90.000.000 | Rp. 6.747.000 [Rp. 12.369.500 [Rp. 77.630.500
2016 |Rp.90.000.000 | Rp. 6.747.000 [Rp. 19.116.500 [Rp. 70.883.500
2017 |Rp. 90.000.000 | Rp. 6.747.000 |Rp. 25.863.500 |Rp. 64.086.500
2018 |Rp. 90.000.000 | Rp. 6.747.000 |Rp. 32.610.500 |Rp. 57.339.500
2019 |Rp. 90.000.000 | Rp. 6.747.000 Rp. 39.357.500 |Rp. 50.642.500

Sumber data : Data Olahan, 202

3. Diketahui 04 Desember 2016 beban penyusutan Kantor Baru KUD
Bangun Bonai Lestari dengan masa manfaat 180 bulan. Beban penyusutan
perbulan yaitu:

Rp 140.000.000/180 bulan =Rp 777.778/bulan
Maka pencatatan jurnalnya 31 Desember 2016 yaitu :
Beban Penyusutan Kantor Kebun

Rp. 777.778

Akum Penyusutan Kantor Kebun - Rp. 777.778



48

Tabel 4.5
Penyusutan Kantor Baru KUD Bangun Bonai Lestari
Tahun Harga Besaran Akum Nilai Buku
Perolehan Penyusutan penyusutan
2016 140.000.000 777.778 777.778 139.222.222
2017 140.000.000 9.333.333 10.111.111 129.888.889
2018 140.000.000 9R3 P35 19.444.444 120.555.556
2019 140.000.000 9.333.333 28.777.778 111.222.222

Sumber data : Data Olahan, 2020

4.  Diketahui 14 Januari 2017 melakukan pembelian 1 unit laptop KUD

Bangun Bonai Lestari dengan harga Rp 5.600.000 per unit dengan

masa manfaat 36 bulan. Beban penyusutan perbulan yaitu:

Rp 5.600.000/36 bulan =Rp 155.556/bulan

Maka pencatatan jurnalnya 31 Desember 2017 yaitu :

Beban Penyusutan Laptop Rp. “r 1
Akum Penyusutan Laptop - Rp. 1.711.111
Tabel 4.6
Penyusutan Laptop KUD Bangun Bonai Lestari
Harga Besar Akum o

Tahun Perolehan Penyusutan | Penyusutan Nilai Buku

2017 5.600.000 . MNPt 1.711.111 3.888.889

2018 5.600.000 1.866.667 3.577.778 2.022.222

2019 5.600.000 1.866.667 5.444.444 155.556

Sumber data : Data Olahan, 2020

Tabel 4.6 diatas dijelaskan bahwa penyusutan 1 unit laptop pada tahun

2017 dibebankan selama 11 bulan dengan akumulasi penyusutan sebesar

Rp.1.711.111. Sedangkan tahun 2018 dan tahun 2019 yaitu beban penyusutan

selama 12 bulan sebesar Rp 1.866.667 setiap tahunnya.
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Diketahui 14 Januari 2017 melakukan pembuatan/pesan 1 unit plang

kantor KUD Bangun Bonai Lestari dengan harga Rp 2.000.000 per unit

dengan masa manfaat 36 bulan. Beban penyusutan perbulan yaitu:

Rp 2.000.000/36 bulan =Rp 55.556/bulan

Maka pencatatan jurnalnya 31 Desember 2017 yaitu :

Beban Penyusutan plang Kantor

Akum Penyusutan plang Kantor

Pl

- Rp. 611.111

Tabel 4.7
Penyusutan Plang Kantor KUD Bangun Bonai Lestari
Harga Besaran Akum A
| & Peroleghan Penyusutan | Penyusutan Nilai buku
2017 2.000.000 611.111 ari 1 1.388.889
2018 2.000.000 666.667 1.277.778 722.222
2019 2.000.000 666.667 1.944.444 55.556

Sumber data : Data Olahan, 2020

Diketahui 20 November 2019 melakukan pembelian 2 unit peralatan

kantor (Laptop) KUD Bangun Bonai Lestari dengan harga Rp 2.700.000

per unit dengan masa manfaat 36 bulan. Beban penyusutan perbulan

yaitu:

Rp 2.700.000/36 bulan =Rp 75.000/bulan

Maka pencatatan jurnalnya 31 Desember 2019 yaitu :

Beban Penyusutan Laptop

Rp. 75.000

Akum Penyusutan Laptop

- Rp. 75.000

Tahun

Tabel 4.8
Penyusutan Laptop KUD Bangun Bonai Lestari
Harga Besaran Akum
Perolehan Penyusutan | Penyusutan

Nilai Buku




| 2019 |

2.700.000

75.000

75.000

50

2.625.000

Sumber data : Data Olahan, 2020

Diketahui 23 April 2016 melakukan pembelian 1 unit sepeda motor

Merk.Honda Revo X dengan harga Rp 15.250.000 per unit dengan masa

manfaat 60 bulan. Beban penyusutan perbulan yaitu:

Rp 15.250.000-Rp8.000.000=Rp7.250.000/60bulan=Rp120.834/bulan

Maka pencatatan jurnalnya 31 Desember 2016 yaitu :

Beban Penyusutan Motor Revo X Rp. 966.672
Akum Penyusutan Motor Revo X Rp.966.672
Tabel 4.9
Penyusutan Motor Revo X KUD Bangun Bonai Lestari
Harga Besaran Akum I

P Perolehan Penyusutan | Penyusutan Nilai Buku
2016 15.250.000 966.672 966.672 14.283.328
2017 15.250.000 1.450.008 2.416.680 12.833.320
2018 15.250.000 1.450.008 3.866.688 11.383.312
2019 15.250.000 1.450.008 5.316.696 9.933.304

Sumber data : Data Olahan, 2020

Diketahui 20 November 2019 KUD Bangun Bonai Lestari menerima

bantuan (hibah) dari Bank Riau Syariah sebuah printer sebanyak 1 unit

sebagai peralatan kantor yang ditaksir dengan harga pasar seharga Rp

1.150.000 per unit dengan masa manfaat 36 bulan. Ditambah Rp 50.000

sebagai

tambahan biaya menjemput ke Pekanbaru, maka beban

penyusutan perbulan Rp1.200.000/36 bulan =Rp 33.333, 34/bulan :

Maka pencatatan jurnalnya 31 Desember 2019 yaitu :

Beban Penyusutan Printer

Akum Penyusutan Laptop

Rp. 33.333,34

Rp.33.333,34
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Tabel 4.10
Penyusutan Laptop KUD Bangun Bonai Lestari
Tahun Harga Besaran Akum Nilai Buku
Perolehan Penyusutan | Penyusutan
2019 1.200.000 33.333,34 33.333,34 | 1.666.666,67

Sumber data : Data Olahan, 2020
4.2.3  Penarikan atau penghapusan aset tetap.
Aset tetap milik perusahaan akan hilang nilai manfaatnya dan tak
bisa dipakai lagi untuk kegiatan operasi perusahaan, sehingga wajib di hapus
dari daftar aset tetap. Aset tetap yang waktu ekonomisnya sudah habis, maka
akumulasi penyusutan dicatat pada sisi debet dan pada sisi kredit adalah nilai
perolehan aset tetap yang akan dihapus. Selanjutnya perusahaan masih
memiliki daftar aktiva yang belum dihapus dalam pencatatan, namun secara
fisik aset tetap ini sudah habis masa kegunaannya, sudah rusak, tidak dapat
dipakai dan tersimpan didalam gudang.
Bila memperhatikan prinsip diatas maka dapat dikatakan bahwa
perusahaan belum menjalankan aturan sebagaimana yang diatur oleh SAK
yang menjelaskan cara penghentian aset tetap. Pada KUD Bangun Bonai

Lestari ada 6 (enam) peralatan yang habis masa manfaatnya namun masih

dicatat sebagai aktiva tetap, antara lain sudah:

1. Selanjutnya untuk peralatan point 1 (laptop) dan point 2 Printer, langsung
saja dihilangkan dari daftar aset karena sudah dibuang atau dihapuskan.
2. Selanjutnya untuk peralatan point 3 (laptop) dijual dengan harga

Rp1.000.000, kemudian dihapuskan, dengan nilai buku nol. Maka jurnal
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penghapusanya yaitu:
Kas Rp. 1.000.000
Akumulasi Penyusutan Laptop  Rp. 8.000.000
Peralatan Rp 8.000.000
Laba atas Peralatan laptop Rp 1.000.000

3. Selanjutnya untuk peralatan point 4 (Printer), langsung saja dihilangkan
dari daftar aset karena sudah tidak memiliki nilai ekonomis. Maka
jurnal penghapusanya yaitu:

Akumulasi Penyusutan printer ~ Rp. 1.250.000
Peralatan Rp.1.250.000
4.  Peralatan point 5 (Kamera Digital Samsung t-95), langsung saja
dihilangkan dari daftar aset karena sudah tidak memiliki nilai
ekonomis.
Maka jurnal penghapusanya yaitu:
Akumulasi Penyusutan Kamera  Rp. 1.000.000
Peralatan Rp.1.000.000
5. Selanjutnya untuk peralatan point 6 (laptop) dijual dua unit dengan
harga Rp 1.000.000 ,kemudian dihapuskan dan nilai buku nol. Maka
jurnal penghapusanya yaitu:

Kas Rp. 1.000.000

Akumulasi Penyusutan Laptop  Rp. 6.500.000
Peralatan Rp 6.500.000

Laba atas Peralatan laptop Rp1.000.000



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai perlakuan akuntansi

atas aset tetap yang diterapkan oleh KUD Bangun Bonai Lestari Kecamatan

Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu yang sudah sesuai dengan SAK, tetapi hasil

penelitian menemukan beberapa perlakuan terhadap aset tetap yang belum sesuai

dengan standar akuntansi yang berlaku umum, antara lain:

1.

Pada saat menghitung harga perolehan aset tetap KUD Bangun Bonai Lestari
Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu belum sesuai dengan SAK.
Karena belum memisahkan Harga perolehan tanah dan bangunan kantor.

Pada beberapa aset tetap (mobil Dum Truck Mitsubishi Colt Diesel) dalam
penyusutan belum sesuai dengan SAK. Dimana belum ditetapkan penyusutan
dan akumulasi penyusutan.

Dalam Pelepasan aset tetap dapat dilakukan berbagai cara (misalnya : dijual,
disewakan berdasarkan sewa pembiayaan, disumbangkan) pada KUD Bangun
Bonai Lestari Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu pada belum sesuai

dengan SAK.

. KUD Bangun Bonai Lestari Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu

belum menerapkan akuntansi aset tetap sesuai dengan SAK.

53
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, penulis memberikan
saran sebagai berikut:

1. Agar KUD Bangun Bonai Lestari Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan
Hulu dapat menerapkan harga perolehan aset tetap sesuai Standar Akuntansi
yang berlaku umum.

2. Agar KUD Bangun Bonai Lestari Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan
Hulu menetapkan metode penyusutan asset tetap yang sesuai dengan SAK.

3. Agar KUD Bangun Bonai Lestari Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan
Hulu dalam Pelepasan aset tetap sesuai dengan SAK.

4. Agar KUD Bangun Bonai Lestari Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan
Hulu menerapkan akuntansi asset tetap sesuai SAK.

5. Untuk peneliti berikutnya agar menambahkan penelitian pada aspek lain untuk
memberikan sumbangan ilmiah peningkatan KUD Bangun Bonai Lestari

Kecamatan Kepenuhan Kabupaten Rokan Hulu.
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